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ABSTRAK 

 
ANALISIS LAJU KOROSI PADA BAJA ASTM 36 

TERHADAP VARIASI KETEBALAN COATING MENGGUNAKAN EPOXY 

DAN ALUMUNIUM OXIDE  

 

 

 Baja karbon rendah adalah baja yang paling banyak digunakan sebagai 

bahan penting dalam pembuatan kapal. Sebagai moda transportasi yang beroperasi 

pada lingkungan laut yang korosif, maka harus diperlukan suatu perlindungan 

coating agar memperkecil terjadinya korosi. Pada pengujian ini, menggunakan baja 

ASTM A36 dengan proses coating. coating sengaja divariasikan ketebalannya pada 

waktu proses penyemprotan. Hal ini bisa mengacu pada ketahanan korosifitas suatu 

logam, dikarenakan pengerjaan coating dilakukan secara manual dan lingkungan 

terbuka. Variasi ketebalan coating yang diuji mengggunakan variasi 1 lapis dan 3 

lapis pada setiap spesimen dengan menggunakan lapisan cat epoxy dan campuran 

epoxy dengan alumunium oxide 10%, dan 20% ketentuan pengukuran dilakukan 

sesudah cat kering. Pengujian dan perhitungan laju korosinya kehilangan berat untuk 

metode yang di gunakan yaitu  perendaman dengan larutan HCl 32% dan NaCl 10% 

dengan waktu perendaman selama 20 hari. Dari hasil perhitungan nanti dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan ketebalan pengaplikasian coating dapat 

mempengaruhi suatu ketahanan suatu logam terhadap korosifitas, apabila semakin 

tebal dan merata lapisan suatu coating apakah bisa menjadi tolak ukur dalam 

ketahanan coating. Pengujian ini dilakukan karena semakin tebal suatu coating 

memiliki resiko kegagalan coating lebih besar seperti, berkurangnya fleksibilitas, 

terjadinya pengerutan, atau pengeringan yang tidak sempurna. 

 

Kata Kunci : Baja ASTM A36, Coating, Laju Korosi, Metode Perendaman 
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ABSTRACT 

 
ANALYSIS OF CORROSION RATE ON ASTM A36 STEEL 

WITH VARYING COATING THICKNESSES USING EPOXY AND 

ALUMINUM OXIDE 

 

 

 Low carbon steel is the most widely used type of steel as a crucial material in 

shipbuilding. As a mode of transportation operating in corrosive marine 

environments, it is necessary to provide a protective coating to minimize corrosion. 

In this test, ASTM A36 steel was used with a coating process. The thickness of the 

coating was intentionally varied during the spraying process. This can be related to 

the corrosive resistance of a metal, as the coating application was done manually in 

an open environment. Thickness variations tested included 1 layer and 3 layers on 

each specimen using epoxy paint layers and a mixture of epoxy with 10% and 20% 

aluminum oxide. Measurements were taken after the paint had dried. Testing and 

corrosion rate calculations for weight loss were conducted using the immersion 

method with 32% HCl and 10% NaCl solutions for a soaking period of 20 days. The 

results of the calculations will later indicate that differences in coating thickness 

application can affect the resistance of a metal to corrosion. Whether a coating layer 

is thicker and more uniform may serve as a benchmark for coating resistance. This 

test was conducted because a thicker coating poses a greater risk of coating failure, 

such as reduced flexibility, shrinkage, or incomplete drying. 

 

Kata Kunci : ASTM A36 Steel, Coating, Corrosion Rate, Immersion Method 
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